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 BAB I 

iPENDAHULUAN 

 

1.1. iLatar iBelakang  

Perusahaan Manufaktur menjadi salah satu bisnis Indonesia yang 

memperlihatkan perkembangannya dari waktu ke waktu. Perusahaan di bagian industri 

diperkirakan akan terus mengalami persaingan ketat dimasa yang akan datang. 

Persaingan yang cukup ketat antara perusahaan manufaktur membuat setiap 

perusahaan berusaha untuk terus meningkatkan kualitas produk mereka demi mencapai 

laba yang maksimal. Maka karena itu,perusahaan manufaktur terus imelakukan 

ipengembangan iusaha iuntuk imenghadapi ipersaingan iyang semakin iketati.  

Pertumbuhan Laba dalam suatu perusahaan dapat mengalami kenaikan dan 

penurunan tiap tahunnya. iHal iini didukung iioleh i(iWahyuni iet iali., i2017) yang 

mengatakan kinerja keuangan perusahaan baik maka pertumbuhan laba meningkat dan 

sebaliknya kinerja perusahaan tidak baik maka pertumbuhan laba menurun.  Salah i isatu 

icara imemprediksi ipertumbuhan ilaba idapat menggunakan irasio ikeuangani. iDengan 

iadanya irasio ikeuangan iperusahaan idapat imengetahui ipertumbuhan ilaba iyang idialami 

iperusahaani. Jika ikeadaan ikeuangan idalam iperusahaan isedang iitidak bagusi, imaka 

imanager idapat ievaluasi ikeuangan iperusahaan iuntuk imeningkatkan ipertumbuhan ilaba 

idi imasa imendatangi.  

Pada perusahaan PT. ALASKA INDUSTRINDO Tbk (ALKA) dari tahun 2015-

2016 Return On Asset mengalami kenaikan sebesar Rp 1.691.705. Namun ditahun yang 

sama pada perusahaan PT. ALKA pertumbuhan laba mengalami penurunan sebesar Rp 

4.123.631. Dari rasio diatas menunjukkan kemampuan perusahaan didalam 

menghasilkan profitnya, semakin tinggi rasio tersebut maka semakin tinggi pula laba 

yang didapat namun kenyataanya tidak sesuai dengan teori yang ada yang dimana 

meningkatnya rasio tidak diikuti dengan pertumbuhan laba. 

Pada tahun 2018-2019 PT. ALKA mengalami penurunan Current Ratio sebesar 

Rp 37.949.708 menurut teori yang ada dimana semakin tinggi Current Ratio maka 

semakin baik perusahaan tersebut didalam meningkatkan pertumbuhan laba . Teori 
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tersebut berbanding terbalik dengan kenyataanya dimana menurunnya suatu rasio tidak 

diikuti oleh pertumbuhan laba dimana pada tahun 2018-2019 PT. ALKA mengalami 

kenaikan pertumbuhan laba sebesar Rp 7.535.242.  

Pada tahun 2015-2016 PT ALKA mengalami peningkatan Total Asset Turnover 

sebesar Rp 402.459.264 idiikuti idengan ipenurunan ipertumbuhan ilaba sebesar iRp i4i. 

i123i. i631i. iiHal ini iimenunjukkan bahwa iikenaikan iperputaran iaktiva iakan imenunjang 

ipeningkatan ipenjualan idan imenghasilkan ilaba iyang semakin itinggii, ibegitu ijuga 

iisebaliknyai.  

iPada rasio  Net Profit Margin naik Rp 402.459.264 idiikuti idengan ipenurunan 

ipertumbuhan ilaba isebesar Rp i4i.123.i631. iHal iiini imenunjukkan ibahwa ipenurunan ilaba 

ibersih iyang iditerima idari ikegiatan penjualan iberjalan iberlawanan idengan 

iipertumbuhan laba tetapi pertumbuhan laba naik lagi pada tahun berikutnya. iDalam 

ipenelitian iinii, peniliti imemakai ilebih idari isatu irasio iprofitabilitas untuki idapat 

imengetahui irasio mana yang lebih signifikan. Dengan cara melihat apakah penjualan 

bersih mampu meningkatkan pertumbuhan laba tersebut. 

Dalam era globalisasi sekarang ini, setiap perusahaan manufaktur memiliki 

persaingan yang cukup ketat dalam memaksimalkan operasionalnya sebaik mungkin. 

Sehingga perusahaan manufaktur dapat menghasilkan lebih banyak laba sebagai 

penilaian kinerja perusahaan. Penelitian (Yosias et al., 2018) yang imenyatakan ibahwa 

Return iOn iAsset iberpengaruh iterhadap ipertumbuhan ilabai. iKinerja iperusahaan idalam 

imenghasilkan laba ibersih idapat idi ilihat idari itinggi iatau irendah irasio iReturn iOn iAsset 

idalam isuatu iperusahaani. iReturn iOn iAsset iyang tinggi iberarti ibahwa iiperusahaan 

imenggunakan aktiva iiyang dimiliki isecara iefektif iisehingga ilaba iperusahaan 

imeningkat. iMakaii, Return iOn iAsset idapat imempengaruhi ipertumbuhan ilaba isuatu 

perusahaani. 

Current Ratio adalah rasio yang digunakan iuntuk imengukur ikemampuan 

iperusahaan idalam imemenuhi ikebutuhan iutang ijangka ipendeknyai. iCurrent iRatio yang 

itinggi imenunjukkan ikemampuan iperusahaan idalam imemenuhi iutang iijangka pendek 

iyang itinggi isebaliknya ijika iCurrent iRatio isuatu iperusahaan irendah imaka ikemampuan 

iperusahaan idalam imemenuhi iutang ijangka ipendeknya iakan irendah ipulai. iDalam 



3 
 

ipenelitian iyang idilakukan i(Anggani, 2017) imenunjukkan ibahwa icurrent iratio 

berpengaruh iterhadap ipertumbuhan ilabai, isedangkan imenurut i(Puspasari iet iali., i2017i) 

iCurrent iRatio itidak iberpengaruh terhadap ipertumbuhan ilabai. 

Perkembangan ilaba idapat idipengaruhi ioleh iperubahan iberbagai ikomponen 

laporan ikeuangani, iseperti iperputaran ipenjualani, iperubahan iharga ipokok ipenjualan, 

iperubahan ibeban ioperasii, iperubahan ibiaya ibungai, perubahan ipajak ipenghasilani, idan 

iperubahan iposi-ipos iluar ibiasai. Net Profit Margin menunjukkan keahlian industri dalam 

menghasilkan laba bersih dan total penjualan bersih. 

Hal ini didukung oleh (Adisetiawan, 2012), (Puspasari et al., 2017), (Lestari & 

Suryono, 2016) yang dalam penelitiannya menyampaikan jika Net Profit Margin 

mempengaruhi pertumbuhan laba. 

Perusahaan manufaktur juga memerlukan aset dalam menjalankan 

operasionalnya dan sangat perlu dianalisis untuk mengetahui sejauh manakah aset-aset 

yang dimiliki perusahaan dapat mendukung perusahaan dalam menghasilkan labanya 

semaksimal mungkin. Menurut (Hanafi & Halim, 2012:78) pengaruh iTotal iAsset 

iTurnover terhadap ipertumbuhan ilaba iperusahaan iadalah isemakin icepat itingkat iTotal 

iAsset Turnover imaka ilaba iyang idihasilkan iakan isemakin imeningkati.  

Dalam penelitian ini, kami juga menambahkan ipenelitian iyang itelah idilakukan 

oleh i(iMahaputrai, i2012i) idan i(iAngganii, 2017i)  idengan ihasil ipenelitian iyang 

imenunjukkan ibahwa iCurrent iRatio ipengaruh terhadap ipertumbuhan ilaba iperusahaani.   

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah Return On Assets, Current Ratio, 

Net Profit Margin, Total Asset Turnover berpengaruh terhadap perkembangan laba 

pada industri manufaktur yang terdaftar di Bursa efek Indonesia periode 2015- 2019. 

1.2. TINJAUAN PUSTAKA 

1.2.1. Return On Asset 

iMenurut i(iSudanai, i2011: i22i), iROA i (iRetrun iOn iAsseti) menunjukkan 

ikemampuan iperusahaan idengan imenggunakan iseluruh iaktiva iyang idimiliki iuntuk 

menghasilkan ilaba isetelah ipajaki. iPerusahaan yang pertumbuhan labanya meningkat 

dengan tingkat penjualannya yang dihasilkan selama periode tahun berjalan dapat 
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dibuktikan idengan iReturn iOn iAsset iyang itinggii. iBagi ipara manajemen iReturn iOn 

iAsset ipenting iuntuk imenguji iefesiensi manajemen perusahaan untuk mengelola 

seluruh asset perusahaan. Itu dapat di buktikan apabila semakin besar Return On Asset 

maka efesiensi pemakaian asset perusahaan maka dapat di dapatkan laba yang besar 

dan begitu juga sebaliknya.  Return On Asset dapat dihitung dengan rumus: 

Return On Asset =
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥 (𝐸𝐴𝑇)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
𝑥 100% 

1.2.2. Current Ratio 

(Kasmir, 2014:115) mengungkapkan bahwa iiCurrent Ratio imerupakan irasio 

iuntuk imengukur kemampuan iperusahaan idalam imembayar ikewajiban ijangka ipendek 

iatau hutang iyang isegera ijatuh itempo ipada isaat iditagih isecara ikeseluruhan. iRasio 

ilancar iadalah idimensi iyang isangat iumum idigunakan untuk imenentukan ikemampuan 

imemenuhi ikewajiban ijangka ipendeki. iCurrent iRatio idapat idihitung dengan iirumus: 

Current Ratio =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎  𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑥 100% 

1.2.3. iNet iProfit iMargini 

Net iProfit iMargin iadalah ikemampuan isuatu iperusahaan iuntuk menghasilkan 

ilaba ibersih iyang ididapat idari setiap ipenjualan ibersih iyang idicapai iperusahaan. 

iMenurut i(iLestari i& iSuryonoi, i2016) iNet iprofit imargin idiukur idengan imembagi ilaba 

bersih idengan ipenjualani. iMakin ibesar rasio iini isemakin ibaik. iIndicator iyang 

idigunakan iuntuk imengukur iNPM iadalah ilaba ibersih setelah ipajak idari iseluruh 

ipenjualan ibersih iyang idicapai iperusahaani.     

Net Profit Margin =
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥 (𝐸𝐴𝑇)

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝑥 100% 

1.2.4. Total Asset Turnover 

Menurut (Sudana, 2015:25) mengatakan Total iAsset iTurnover untuk imengukur 

iefektivitas ipenggunaaan iseluruh iaktivanya idalam imenghasilkan ipenjualan bagi 

iperusahaani. iSemakin itinggi irasio ini imenunjukkan isemakin iefektif ipengelolaan 

aktivanya iyang idilakukan ioleh imanajemen iperusahaani. iAdapun rumus iTotal iAsset 

iiTurnover i: 

 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
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1.2.5. Pertumbuhan Laba 

iMenurut i(iHarahap, i2015i: i310i) iPertumbuhan iLaba iadalah rasio iyang idapat 

imenunjukkan iikemampuan iiperusahaan iidalam iimeningkatkan ilaba iibersih iidibandingkan 

iidengan iitahun iiyang iisebelumnyaii. iiKemampuan iiperusahaan iidalam iimenghasilkan ilaba 

iidapat iidilihat iiidari pertumbuhan laba nya, apabila perusahaan baik dalam menjalankan 

operasionalnya maka laba perusahaan akan meningkat dengan baik dan sebaliknya. 

 

1.2.6. Kerangka Konseptual 

   

      H1  

 

      H2 

 

H3 

     

 H4 

      

      H5    

iGambar i1i. i1i. iKerangka iKonseptuali 

1.2.7. iHipotesis iPenelitian 

H1 : Return On Asset iberpengaruh iterhadap ipertumbuhan ilaba 

H2 : Current Ratio berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

H3 : Net Profit Margin berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

H4 : Total Asset Turnover  berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

 H5 : Return On Asset , Current Ratio, Net Profit Margin, Total Asset Turnover 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 
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